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ABSTRAK 
 
Sistem Informasi menghasilkan Kualitas laporan keuangan dan informasi keuangan secara tepat, lengkap, 
akurat, dan dapat diandalkan sesuai ketentuan yang berlaku serta mendorong terwujudnya 
kepemerintahan yang baik dan penyelenggaraan pengelola keuangan daerah menyediakan sistem 
pengelolaan keuangan berbasis teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Kualitas 
Informasi Laporan Keuangan terbaru yang dihasilkan dari Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 
Keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Hulu Sungai Tengah. Data yang dikumpulkan 
menggunakan metode wawancara secara langsung, melakukan obeservasi atau pengamatan terhadap 
aktivitas para pegawai BPKAD Hulu Sungai Tengah, dan dokumentasi atas dokumen-dokumen terkait hasil 
wawancara dan data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis dengan metode deskriptif. Dari penelitian 
ini, dapat diketahui Aplikasi SIMDA Keuangan BPKAD Hulu Sungai Tengah sudah dapat diaplikasikan secara 
maksimal menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Informasi keuangan dapat dipahami, dan 
memiliki kualitas yang lebih baik dari pada pengolahan dengan sistem sebelumnya atau sistem manual 
(Langi, 2019) 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi di bidang pemerintah sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan 
proses manajemen, hal ini dikarenakan hampir setiap keputusan manajemen selalu membutuhkan 
dukungan teknologi informasi, termasuk dalam manajemen aset. Setiap organisasi perusahaan swasta 
maupun pemerintah tentunya memiliki aset, baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Besarnya 
investasi yang dimiliki di dalam aset tersebut mengakibatkan perlunya pengelolaan terhadap aset, Setiap 
aset yang dimiliki organisasi haruslah di kelola dengan efektif dan efisien sehingga aset dapat memberikan 
manfaat bagi organisasi (Setiawan,2020). Kualitas dan ketepatan waktu dengan melihat makin besar 
target yang dicapai makin tinggi efektivitasnya (Pangestika et al, 2016). karena kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. (Laksono, 2015) 
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Antara pengelolaan dan Pertanggung jawaban atas barang milik negara dengan pengelola dan 
pertanggung jawaban keuangan negara memiliki hubungan yang sangat jelas, sehingga menjadi satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam pertanggung jawaban keuangan negara. Bentuk pertanggung 
jawaban atas pengelolaan keuangan dimana BMN termasuk di dalamnya adalah bentuk laporan keuangan 
pemerintah pusat. Oleh karena itu dalam pengelolaan dan pertanggung jawaban atas barang milik daerah 
telah dibuatkan sebuah sistem yang diberi nama Sistem Informasi  Manajemen Daerah atau disebut 
SIMDA-BMD (Gisella Monica, 2017). 

Penatausahaan barang milik daerah adalah bagian integral dari manajemen barang milik daerah, 
yang mencakup serangkaian kegiatan yang sesuai dengan peraturan hukum. Proses ini melibatkan tiga 
tahapan utama, yaitu pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan. Pembukuan meliputi pendaftaran dan 
pencatatan, inventarisasi melibatkan pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan, sementara 
pelaporan mencakup penyusunan dan penyampaian informasi mengenai barang milik daerah secara 
berkala, baik setiap semester maupun setiap tahun. Untuk menjalankan pengelolaan barang milik daerah 
secara teratur, penatausahaan aset sangat penting (Dahlan et al,2024). 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode kualitatif  Penelitian  
metodologi kualitatif diartikan  sebagai  suatu  prosedur  penelitian  yang  dapat  menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati             
(Di Harjo et al, 2024)  

 
a. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang dilakukan dengan Tanya jawab 
secara lisan dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Observasi 
Yaitu pengamatan yang peneliti lakukan dengan datang langsung ke lokasi penelitian. 

c. Dokumentasi 
Yaitu dengan mengumpulkan data dari beberapa referensi seperti artikel jurnal dan website resmi. 
 
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
SDLC(System Developmen life cycle) dengan model waterfall (Wahid, 2020). Metode Waterfall 
adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak yang berurutan, tahapan berikutnya tidak 
akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau 
mengulang ketahap sebelumnya (Wahyuni et al, 2017). Langkah Penelitian disajikan dalam gambar 
1 berikut.   

 

Gambar 1Metode SDLC Model Waterfall 

 
Berikut  tahapan-tahapan  atau  fase dari metode Waterfall 
a.Sofware Requirement Analysis  
Peneliti mengamati sistem yang sedang   berjalan   di pemerintahan. 
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b.System Design 
Proses ini adalah proses lanjutan untuk menyajikan sebuah desain sistem yang akan dibuat ke   dalam   
perancangan   perangkat   lunak   yang   diperkirakan sebelum koding. 
c. Implemention (Coding) 
Tahapan  ini  merupakan  penerjemahan  desain  dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. 
Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, MySQL untuk database dan framework 
CodeIgniter 
d. Integration (Testing) 

Digunakan untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat sudah berjalan dengan lancer tanpa 

ada kendala bagi pengguna yang akan menggunakannya atau masih terdapat  kesalahan-kesalahan 

yang nantinya  akan diperbaiki.  

e. Maintenance 

Tahapan ini merupakan bagian akhir waterfall, sistem yang sudah berjalan apabila terjadi kendala 

dapat dilakukan perbaikan agar pengguna nyaman menggunakan aplikasi tersebut dan juga bisa untuk 

menambahkan fitur baru apabila ada peningkatan . Pemeliharaan software termasuk didalamnya 

adalah pengembangan, karena software yang dibuat tidak akan selamanya  seperti  itu. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam suatu organisasi diperlukan manajemen untuk mengatur proses  penyelenggaraan 
organisasi hingga tercapainya tujuan dari organisasi tersebut.  Pada  instansi pemerintah khususnya 
menyangkut soal pelayanan publik, diperlukan manajemen yang efektif dan efisien dalam proses 
penyelenggaraan  pelayanan agar tercapainya   tujuan dari pelayanan itu sendiri yakni kepuasan 
masyarakat (Tamelab et al, 2021). Menurut  Moleong  (2001:112)  menjelaskan  “pencatatan  
sumber  data  melalui wawancara  atau  pengamatan  merupakan  hasil  gabungan  dari  kegiatan  
melihat,  mendengarkan dan bertanya” . Dengan memanfaatkan pengolahan data secara elektronik, 
dalam aplikasi pengelolaan  barang milik daerah untuk mencatat serta mengadministrasikan mutasi 
barang atau aset sesuai ketentuan.Sehingga program aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan 
pemerintah daerah, Dalam Penata usahaan  aset daerah, 

Perancangan menu dari aplikasi merupakan gambaran dari sistem dalam kegiatan akuntansi 

 
 
 

Gambar 2 Perancangan Menu 

 
1. Tampilan menu Login 

 Halaman login  merupakan halaman bagi user untuk masuk ke halaman utama, user akan diminta 
untuk memasukan username dan password 

 

Login Saldo Awal
Jurnal 
Umum

Jurnal 
Penyesuaian

Buku Besar

Neraca 
Keuangan

Laporan 
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Gambar 3 Menu Login 

2. Tampilan menu Profil (Data User) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Figure 1 Menu Profill 

 
3. Tampilan Dashbord (Halaman Utama) 

Halaman utama akan menampilkan menu aplikasi yang akan di gunakan untuk menginput sesuai 
dengan menu yang dipilih. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Halaman Utama 
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4. Tampilan Menu Saldo Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 Menu Saldo Awal 

 
5. Tampilan Menu Buku Besar  

 

Dalam penatausahaan barang milik daerah dilakukan kegiatan pembukuan. Pembukuan adalah 

kegiatan pendaftaran dan pencatatan barang milik daerah ke dalam daftar barang yang ada pada 

pengguna barang dan pengelola barang. Badan Pengelola Keuangan  Daerah  Hulu Sungai Tengah 

mencatat  nama  barang,dan  kode  barang . Hal  ini  telah  sesuai  dengan Permendagri  No.17  

Tahun  2007  untuk  pembukuan  akan  aset  yang  dimiliki.  Dengan  adanya kode   barang   

tersebut   menunjukkan bahwa kode untuk barang yang dimiliki  dan  juga mempermudah 

melakukan pengecekan atau mengklarifikasi apabila suatu saat ada kesalahan ataupun masalah 

yang timbul akan barang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Menu Buku Besar 

 
6. Tampilan Menu Laporan  

 

Yang  dimaksud  dengan  pelaporan  adalah  proses  penyusunan laporan    barang  setiap  

semester  dan  setiap  tahun  setelah  dilakukan  inventarisasi  dan pencatatan.  Berdasarkan   

hasil   pengamatan   dan   wawancara   dapat   disimpulkan,   bahwa pelaksanaan  kegiatan  

pelaporan  penggunaan  barang  milik  daerah  sangat  baik.  Pengguna barang menyampaikan 

laporannya untuk disampaikan ke Kabid dan seterusnya direkap oleh Kasi Penatausahaan dan 
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Penghapusan. Kemudian di input oleh operator untuk dimasukkan ke dalam  aplikasi  SIMDA-

BMD. Proses  penginputan  dilakukan  setelah  mendapatkan  laporan dari   masing-masing   

instansi. Aplikasi   tersebut   sangat   akurat   untuk   mempermudah penginputan dan pengecekan 

laporan pengguna barang milik daerah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Halaman Laporan 

 
 KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan Pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu Penggunaan  
barang milik  daerah  pada  Badan Pengelola  Keuangan  Hulu Sungai Tengah  sudah berjalan dengan 
baik sesuai dengan Permendagri No.17 Tahun 2007, yang dibuktikan dengan alur  dan  data  yang  
ada  mengenai  penggunaan  barang  milik  daerah  Hulu Sungai Tengah. Kemudian  Pelaksanaan  
penata usahaan  pada  Badan pengelola  Keuangan  juga  sudah  berjalan  dengan  baik  dan  sesuai  
dengan  Permendagri  No.17  Tahun  2007  yang dibuktikan  dengan  data  kemudian  didukung  
dengan  sistem  elektronik  yang  dinamakan dengan SIMDA-BMD Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
Pelaksanaan Penatausahaan diantaranya kegiatan Pembukuan,  dan   pelaporan   barang   milik   
daerah   sudah   mempedomani Permendagri No.17 Tahun 2017 

Dalam  pelaksanaan  yang  sudah  diterapkan  di  Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah ,  agar  kedepannya  dapat  dilaksanakan  lebih  baik  lagi. Supaya dalam 
penggunaan dan penatausahaan barang milik daerah di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Hulu Sungai Tengah bisa berjalan dengan baik dan memiliki sistem yang lebih modern dan 
canggih. Kepada Bidang Aset untuk selalu melakukan pendataan semua barang milik daerah, baik aset 
tetap maupun aset yang masih digunakan tetapi tidak dilakukan pelaporan baik pemeliharaan dan  
lain-lain. Kepada  Bapak  Pimpinan  Badan  Pengelola Keuangan  agar membuat  pelatihan  teknis  
kepada  staff  dan  pegawai,  untuk  pelaksanaan  penggunaan  dan penatausahaan   barang   milik   
daerah   Kota   Kabupaten Hulu Sungai Tengah.   Sehingga   kedepannya bisa dikembangkan sesuai 
dengan peraturan  pemerintah. Kepada   Peneliti  agar memperdalam penelitian terhadap Pengelolaan 
Aset Daerah Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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